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Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Beban Pokok Pendapatan Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp109.951.141.736,-,  
atau mengalami peningkatan sebesar 12% dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp98.266.387.073.-, yang 
sejalan dengan meningkatnya pendapatan neto untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022, dimana penjualan atas bahan baku mengalami 
peningkatan, sehingga biaya pembelian bahan baku meningkat sebesar 
23% menjadi Rp50.715.458.861,- untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2022 dari sebesar Rp41.246.706.410,- untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Beban Pokok Pendapatan Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp98.266.387.073,-,  
atau mengalami peningkatan sebesar 31% dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp74.936.853.176.-, yang 
sejalan dengan meningkatnya pendapatan neto untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021, dimana penjualan atas bahan baku mengalami 

sebesar 75% menjadi Rp41.246.706.410,- untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 dari sebesar Rp23.604.795.431,- untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Laba Kotor
Untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 
dibandingkan dengan periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Juli 2022.
Laba Kotor Perseroan dan Entitas Anak untuk periode 7 (tujuh) bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp26.346.224.638,-, atau 
mengalami peningkatan sebesar 4% dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 sebesar Rp25.238.176.546.-. 
Peningkatan tersebut sejalan dengan meningkatnya pendapatan neto Perseroan 
dan Entitas Anak untuk periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 
2023 dan sehubungan dengan telah terjadi normalisasi di lingkungan masyarakat 
pasca pandemi Covid-19.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Laba Kotor Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp41.914.109.861,-, atau mengalami 
peningkatan sebesar 30% dibandingkan dengan tahun yang berakhir  
31 Desember 2021 sebesar Rp32.197.226.707.-. Peningkatan tersebut sejalan 
dengan meningkatnya pendapatan neto Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sehubungan dengan strategi 
Perseroan dan Entitas Anak untuk melakukan kebijakan berfokus memperluas 
jaringan distribusi sejak tahun 2021.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Laba Kotor Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp32.197.226.707,-, atau mengalami 
peningkatan sebesar 31% dibandingkan dengan tahun yang berakhir  
31 Desember 2020 sebesar Rp24.670.833.072.-. Peningkatan tersebut sejalan 
dengan meningkatnya pendapatan neto Perseroan dan Entitas Anak untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sehubungan dengan 
strategi Perseroan dan Entitas Anak untuk mulai melakukan kebijakan berfokus 
memperluas jaringan penjualan bahan baku.
Beban Usaha 
Untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 
dibandingkan dengan periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Juli 2022.
Beban Usaha Perseroan dan Entitas Anak untuk periode 7 (tujuh) bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp14.819.646.404,-, atau 
mengalami peningkatan sebesar 5% dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 sebesar Rp14.157.463.227.-, 
yang disebabkan oleh adanya peningkatan operasional Perseroan dan Entitas 
Anak sehingga beban-beban operasional seperti beban gaji, tunjangan dan 

peningkatan aset tetap.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Beban Usaha Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp22.655.972.377,-, atau mengalami 
peningkatan sebesar 9% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp20.768.800.362.-, yang disebabkan oleh 
adanya peningkatan operasional Perseroan dan Entitas Anak sehingga beban-
beban operasional seperti beban keperluan kantor, transportasi dan listrik, air, 

pada beban usaha disebabkan oleh beban pemeliharaan dan perbaikan guna 
memperbaiki gerai yang telah usang.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Beban Usaha Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp20.768.800.362,-, atau mengalami 
peningkatan sebesar 13% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp18.425.984.483.-, yang disebabkan oleh 
adanya peningkatan operasional Perseroan dan Entitas Anak sehingga beban-
beban operasional seperti beban gaji, transportasi dan akomodasi yang juga 
mengalami peningkatan.
Laba Usaha
Untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 
dibandingkan dengan periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Juli 2022.
Laba Usaha Perseroan dan Entitas Anak untuk periode 7 (tujuh) bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp11.526.578.234,-, atau 
mengalami peningkatan sebesar 4% dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 sebesar Rp11.080.713.319.-. 
Peningkatan tersebut sejalan dengan meningkatnya pendapatan neto untuk 
periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 sehubungan 
dengan strategi Perseroan dan Entitas Anak untuk melakukan kebijakan berfokus 
memperluas jaringan distribusi sejak tahun 2021.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Laba Usaha Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp19.258.137.484,-, atau mengalami 
peningkatan sebesar 69% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp11.428.426.345.-. Peningkatan tersebut 
sejalan dengan meningkatnya pendapatan neto untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 sehubungan dengan strategi Perseroan dan Entitas 
Anak untuk melakukan kebijakan berfokus memperluas jaringan distribusi sejak 
tahun 2021.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Laba Usaha Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp11.428.426.345,-, atau mengalami 
peningkatan sebesar 69% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp6.244.848.589.-. Peningkatan tersebut 
sejalan dengan meningkatnya pendapatan neto untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 sehubungan dengan strategi Perseroan dan Entitas 
Anak untuk mulai melakukan kebijakan berfokus memperluas jaringan penjualan 
bahan baku.
Pendapatan (Beban) Lain-lain
Untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 
dibandingkan dengan periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Juli 2022.
Beban lain-lain Perseroan dan Entitas Anak untuk periode 7 (tujuh) bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar (Rp93.673.040),-, atau 
mengalami peningkatan sebesar 287% dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 sebesar (Rp24.209.944).-, 
yang disebabkan oleh cadangan kerugian penurunan nilai piutang sebesar 
Rp61.126.338,- dan peningkatan beban keuangan.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Pendapatan (Beban) lain-lain Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp27.763.633,-, 
atau mengalami peningkatan sebesar 121% dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar (Rp133.648.828).-, yang 
disebabkan oleh pemulihan cadangan kerugian penurunan nilai piutang sebesar 
Rp120.663.575,-, pemulihan tersebut sejalan dengan penerapan atas PSAK  
No. 71 oleh Perseroan dan Entitas Anak.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Beban lain-lain Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar (Rp133.648.828),-, atau mengalami 
penurunan sebesar 9690% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 sebesar (Rp1.365.192).-, yang disebabkan oleh 
beban cadangan kerugian penurunan nilai piutang sebesar Rp120.663.575,-, 
beban tersebut sejalan dengan piutang usaha Perseroan dan Entitas Anak yang 

No. 71 oleh Perseroan dan Entitas Anak.
Laba Sebelum Pajak
Untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 
dibandingkan dengan periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Juli 2022.
Laba Sebelum Pajak Perseroan dan Entitas Anak untuk periode 7 (tujuh) bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp11.432.905.194,-, 
atau mengalami peningkatan sebesar 3% dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 sebesar Rp 11.056.503.375.-. 
Peningkatan tersebut sejalan dengan meningkatnya pendapatan neto untuk 
periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 sehubungan 
dengan strategi Perseroan untuk melakukan kebijakan berfokus memperluas 
jaringan distribusi sejak tahun 2021.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Laba Sebelum Pajak Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp19.285.901.117,-, atau mengalami 
peningkatan sebesar 71% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp11.294.777.517-. Peningkatan tersebut 
sejalan dengan meningkatnya pendapatan neto untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 sehubungan dengan strategi Perseroan untuk 
melakukan kebijakan berfokus memperluas jaringan distribusi sejak tahun 2021.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Laba Sebelum Pajak Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp11.294.777.517,-, atau mengalami 
peningkatan sebesar 81% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp6.243.483.397 -. Peningkatan tersebut 
sejalan dengan meningkatnya pendapatan neto untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 sehubungan dengan strategi Perseroan dan Etitas 
Anak untuk mulai melakukan kebijakan berfokus memperluas jaringan penjualan 
bahan baku.
Laba Bersih Tahun Berjalan
Untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 
dibandingkan dengan periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Juli 2022.
Laba Bersih Tahun Berjalan Perseroan dan Entitas Anak untuk periode 7 (tujuh) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp8.905.663.404,-,  
atau mengalami peningkatan sebesar 3% dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 sebesar Rp8.582.393.670.-. 
Peningkatan tersebut sejalan dengan meningkatnya pendapatan neto untuk 
periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 sehubungan 
dengan strategi Perseroan untuk melakukan kebijakan berfokus memperluas 
jaringan distribusi sejak tahun 2021.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Laba Bersih Tahun Berjalan Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp14.855.342.670,-,  
atau mengalami peningkatan sebesar 7% dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp8.664.571.750.-. 
Peningkatan tersebut sejalan dengan meningkatnya pendapatan neto untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sehubungan dengan 
strategi Perseroan untuk melakukan kebijakan berfokus memperluas jaringan 
distribusi sejak tahun 2021.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Laba Bersih Tahun Berjalan Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp8.664.571.750,-,  
atau mengalami peningkatan sebesar 86% dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp4.661.272.351.-. 
Peningkatan tersebut sejalan dengan meningkatnya pendapatan neto untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sehubungan dengan 
strategi Perseroan dan Entitas Anak untuk mulai melakukan kebijakan berfokus 
memperluas jaringan penjualan bahan baku.
Penghasilan Komprehensif Lain 
Untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 
dibandingkan dengan periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Juli 2022.
Penghasilan Komprehensif Lain Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp5.885.125,-, atau 
mengalami penurunan sebesar 67% dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 sebesar Rp14.588.606.-. 
Penurunan tersebut berhubungan dengan keuntungan (kerugian) atas liabilitas 
imbalan pasca kerja berdasarkan laporan aktuaris.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Penghasilan Komprehensif Lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp35.660.374,-, atau mengalami 
peningkatan sebesar 372% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp7.555.623.-. Peningkatan tersebut 
berhubungan dengan keuntungan (kerugian) atas liabilitas imbalan pasca kerja 
berdasarkan laporan aktuaris.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Penghasilan Komprehensif Lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp 7.555.623,-, atau mengalami 
peningkatan sebesar 196% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 sebesar (Rp7.888.961).-. Peningkatan tersebut 
berhubungan dengan keuntungan (kerugian) atas liabilitas imbalan pasca kerja 
berdasarkan laporan aktuaris.
Laba Komprehensif Tahun Berjalan
Untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 
dibandingkan dengan periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal  
31 Juli 2022.
Laba Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan untuk periode 7 (tujuh) bulan 
yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp8.911.548.529,-, 
atau mengalami peningkatan sebesar 3% dibandingkan dengan periode 7 (tujuh) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 sebesar Rp8.596.982.276.-. 
Peningkatan tersebut sejalan dengan meningkatnya pendapatan neto untuk 
periode 7 (tujuh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 sehubungan 
dengan strategi Perseroan untuk melakukan kebijakan berfokus memperluas 
jaringan distribusi sejak tahun 2021.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Laba Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp14.891.003.044,-, atau mengalami 
peningkatan sebesar 72% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp8.672.127.373.-. Peningkatan tersebut 
sejalan dengan meningkatnya pendapatan neto untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 sehubungan dengan strategi Perseroan untuk 
melakukan kebijakan berfokus memperluas jaringan distribusi sejak tahun 2021.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Laba Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp8.672.127.373,-, atau mengalami 
peningkatan sebesar 86% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp4.653.383.390.-. Peningkatan tersebut 
sejalan dengan meningkatnya pendapatan neto untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 sehubungan dengan strategi Perseroan dan Etitas 
Anak untuk mulai melakukan kebijakan berfokus memperluas jaringan penjualan 
bahan baku.
3.2 Pertumbuhan Aset, Liabilitas, dan Ekuitas
Laporan Posisi Keuangan Perseroan

dalam Rupiah

KETERANGAN 31 Juli 31 Desember
2023 2022 2021 2020

Jumlah Aset Lancar 46.816.595.197 39.541.485.161 22.452.684.658 7.706.235.814
Jumlah Aset Tidak Lancar 30.903.123.836 30.139.305.031 6.703.760.828 8.070.766.369
Jumlah Aset 77.719.719.033 69.680.790.192 29.156.445.486 15.777.002.183
Jumlah Liabilitas Jangka 

Pendek 14.607.010.062 15.576.502.244 10.175.654.663 5.668.889.976
Jumlah Liabilitas Jangka 

Panjang 366.033.920 269.161.426 210.563.940 144.265.352
Jumlah Liabilitas 14.973.043.982 15.845.663.670 10.386.218.603 5.813.155.328
Jumlah Ekuitas 62.746.675.051 53.835.126.522 18.770.226.883 9.963.846.855

ASET
a) Aset Lancar
Untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.
Pada 31 Juli 2023, Perseroan dan Entitas Anak memiliki total aset lancar 
sebesar Rp46.816.595.197, meningkat sebesar Rp7.275.110.035, atau 18% 
dibandingkan dengan total aset lancar pada 31 Desember 2022 sebesar 
Rp39.541.485.161, Peningkatan ini terutama disebabkan oleh sejalan dengan 
meningkatnya pendapatan neto tahun yang berakhir pada 31 Maret 2023 
yang menyebabkan persediaan meningkat 22% sehubungan dengan strategi 
Perseroan dan Entitas Anak untuk melakukan kebijakan berfokus memperluas 
jaringan penjualan bahan baku. Pada 31 Juli 2023, aset lain-lain Perseroan 

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Pada 31 Desember 2022, Perseroan dan Entitas Anak memiliki total aset 
lancar sebesar Rp39.541.485.161, meningkat sebesar Rp17.088.800.503, atau 
76% dibandingkan dengan total aset lancar pada 31 Desember 2021 sebesar 
Rp22.452.684.658, Peningkatan ini terutama disebabkan oleh sejalan dengan 
meningkatnya pendapatan neto tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 
yang menyebabkan piutang meningkat 34% dan persediaan meningkat 63% 
sehubungan dengan strategi Perseroan dan Entitas Anak untuk melakukan 
kebijakan berfokus memperluas jaringan penjualan bahan baku. Pada 2022, 

sehubungan biaya emisi saham.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Pada 31 Desember 2021, Perseroan dan Entitas Anak memiliki total aset 
lancar sebesar Rp22.452.684.658, meningkat sebesar Rp14.746.448.844, atau 
191% dibandingkan dengan total aset lancar pada 31 Desember 2020 sebesar 
Rp7.706.235.814, Peningkatan ini terutama disebabkan oleh sejalan dengan 
meningkatnya pendapatan neto tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 
yang menyebabkan piutang meningkat 198% dan persediaan meningkat 226% 
sehubungan dengan strategi Perseroan dan Entitas Anak untuk mulai melakukan 
kebijakan berfokus memperluas jaringan penjualan bahan baku.
b) Aset Tidak Lancar
Untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.
Pada 31 Juli 2023, Perseroan dan Entitas Anak memiliki total aset tidak lancar 
sebesar Rp30.903.123.836, meningkat sebesar Rp763.818.805, atau 3% 
dibandingkan dengan total aset tidak lancar pada 31 Desember 2022 sebesar 
Rp30.139.305.031, Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya 
aset takberwujud berupa merek dagang Perseroan sebesar Rp2.696.341.667. 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Pada 31 Desember 2022, Perseroan dan Entitas Anak memiliki total aset tidak 
lancar sebesar Rp30.139.305.031, meningkat sebesar Rp23.435.544.203, atau 
350% dibandingkan dengan total aset tidak lancar pada 31 Desember 2021 
sebesar Rp6.703.760.828, Peningkatan ini terutama disebabkan oleh pembelian 
aset tetap berupa tanah sebesar Rp11.122.000.000. Pada 2022, Perseroan dan 
Entitas Anak juga melakukan pembelian hak merek yang dicatat dalam uang 
muka pembelian hak merek sebesar Rp1.800.000.000.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Pada 31 Desember 2021, Perseroan dan Entitas Anak memiliki total aset tidak 
lancar sebesar Rp6.703.760.828, menurun sebesar Rp1.367.005.541, atau 17% 
dibandingkan dengan total aset tidak lancar pada 31 Desember 2020 sebesar 
Rp8.070.766.369, Penurunan ini terutama disebabkan oleh penerapan PSAK 
No. 73 atas sewa bangunan gerai Perseroan dan Entitas Anak yang dicatat 
sebagai aset hak-guna sebesar Rp1.436.156.111. Pada 2021, amortisasi aset 
hak-guna perseroan sebesar Rp1.313.466.312.
c) Aset 
Untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.
Pada 31 Juli 2023, Perseroan dan Entitas Anak memiliki total aset sebesar 
Rp77.719.719.033, meningkat sebesar Rp8.038.928.841, atau 12% dibandingkan 
dengan total aset pada 31 Desember 2022 sebesar Rp69.680.790.192, 
Peningkatan ini sejalan dengan peningkatan aset lancar dan aset tidak lancar 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023. 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Pada 31 Desember 2022, Perseroan dan Entitas Anakmemiliki total aset 
sebesar Rp69.680.790.192, meningkat sebesar Rp40.524.344.706, atau 
139% dibandingkan dengan total aset pada 31 Desember 2021 sebesar 
Rp29.156.445.486, Peningkatan ini sejalan dengan peningkatan aset lancar dan 
aset tidak lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Pada 31 Desember 2021, Perseroan dan Entitas Anak memiliki total aset 
sebesar Rp29.156.445.486, meningkat sebesar Rp13.379.443.303, atau 
85% dibandingkan dengan total aset pada 31 Desember 2020 sebesar 
Rp15.777.002.183, Peningkatan ini sejalan dengan peningkatan aset lancar 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
LIABILITAS
a) Liabilitas Jangka Pendek
Untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.
Pada 31 Juli 2023, Perseroan dan Entitas Anak memiliki total liabilitas jangka 
pendek sebesar Rp14.607.010.062, menurun sebesar Rp969.492.182, atau 6% 
dibandingkan dengan total liabilitas jangka pendek pada 31 Desember 2022 
sebesar Rp15.576.502.244, Penurunan ini disebabkan oleh menurunnya utang 
pajak Perseroan sebesar Rp1.813.928.036.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Pada 31 Desember 2022, Perseroan dan Entitas Anak memiliki total liabilitas 
jangka pendek sebesar Rp15.576.502.244, meningkat sebesar Rp5.400.847.581, 
atau 53% dibandingkan dengan total liabilitas jangka pendek pada 31 Desember 
2021 sebesar Rp10.175.654.663, Peningkatan ini sejalan dengan meningkatnya 

menyebabkan pajak badan untuk tahun 2022 terutang sebesar Rp4.194.332.897. 

Rp507.000.000 atas jasa profesional.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Pada 31 Desember 2021, Perseroan dan Entitas Anak memiliki total liabilitas 
jangka pendek sebesar Rp10.175.654.663, meningkat sebesar Rp4.506.764.687, 
atau 80% dibandingkan dengan total liabilitas jangka pendek pada 31 Desember 
2020 sebesar Rp5.668.889.976, Peningkatan ini sejalan dengan meningkatnya 

menyebabkan pajak badan untuk tahun 2021 terutang sebesar Rp2.642.603.945. 
b) Liabilitas Jangka Panjang
Untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.
Pada 31 Juli 2023, Perseroan dan Entitas Anak memiliki total liabilitas jangka 
panjang sebesar Rp366.033.920, meningkat sebesar Rp96.872.494, atau 36% 
dibandingkan dengan total liabilitas jangka panjang pada 31 Desember 2022 
sebesar Rp269.161.426, Peningkatan ini disebabkan oleh perhitungan liabilitas 
imbalan kerja Perseroan dan Entitas Anak.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Pada 31 Desember 2022, Perseroan dan Entitas Anak memiliki total liabilitas 
jangka panjang sebesar Rp269.161.426, meningkat sebesar Rp58.597.486, atau 
28% dibandingkan dengan total liabilitas jangka panjang pada 31 Desember 
2021 sebesar Rp210.563.940, Peningkatan ini disebabkan oleh perhitungan 
liabilitas imbalan kerja Perseroan dan Entitas Anak. 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Pada 31 Desember 2021, Perseroan dan Entitas Anak memiliki total liabilitas 
jangka panjang sebesar Rp210.563.940, meningkat sebesar Rp66.298.588, atau 
46% dibandingkan dengan total liabilitas jangka panjang pada 31 Desember 
2020 sebesar Rp144.265.352, Peningkatan ini disebabkan oleh perhitungan 
liabilitas imbalan kerja Perseroan dan Entitas Anak.
c) Liabilitas
Untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.
Pada 31 Juli 2023, Perseroan dan Entitas Anak memiliki total liabilitas sebesar 
Rp14.973.043.982, menurun sebesar Rp872.619.688, atau 6% dibandingkan 
dengan total liabilitas pada 31 Desember 2022 sebesar Rp15.845.663.670, 
Penurunan ini terutama disebabkan oleh menurunnya liabilitas jangka pendek 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Pada 31 Desember 2022, Perseroan dan Entitas Anak memiliki total liabilitas 
sebesar Rp15.845.663.670, meningkat sebesar Rp5.459.445.067, atau 
53% dibandingkan dengan total liabilitas pada 31 Desember 2021 sebesar 
Rp10.386.218.603, Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan 
liabilitas jangka pendek dan liabilitas jangka panjang untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022. 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Pada 31 Desember 2021, Perseroan dan Entitas Anak memiliki total liabilitas 
sebesar Rp10.386.218.603, meningkat sebesar Rp4.573.063.275, atau 
79% dibandingkan dengan total liabilitas pada 31 Desember 2020 sebesar 
Rp5.813.155.328, Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan 
liabilitas jangka pendek dan liabilitas jangka Panjang untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021.

EKUITAS
a) Ekuitas
Untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.
Pada 31 Juli 2023, Perseroan dan Entitas Anak memiliki total ekuitas sebesar 
Rp62.746.675.051, meningkat sebesar Rp8.911.548.529, atau 17% dibandingkan 
dengan total ekuitas pada 31 Desember 2022 sebesar Rp53.835.126.522, 
Peningkatan ini terutama disebabkan laba ditahan atas laba bersih setelah pajak 
periode 7 (tujuh) bulan sebesar Rp8.905.663.404.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Pada 31 Desember 2022, Perseroan dan Entitas Anak memiliki total ekuitas 
sebesar Rp53.835.126.522, meningkat sebesar Rp35.064.899.639, atau 
187% dibandingkan dengan total ekuitas pada 31 Desember 2021 sebesar 
Rp18.770.226.883, Peningkatan ini terutama disebabkan oleh setoran modal 
dari PT Anak Baik Sejahtera sebesar Rp20.000.000.000 dan peningkatan laba 
ditahan atas laba bersih setelah pajak tahun 2022 sebesar Rp15.034.564.931. 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Pada 31 Desember 2021, Perseroan dan Entitas Anak memiliki total ekuitas 
sebesar Rp18.770.226.883, meningkat sebesar Rp8.806.380.028, atau 
88% dibandingkan dengan total ekuitas pada 31 Desember 2020 sebesar 
Rp9.963.846.855, Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan laba 
ditahan atas laba bersih setelah pajak tahun 2021 sebesar Rp8.799.424.541.
3.3 Analisis Arus Kas
Berikut ini adalah arus kas Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 
31 Juli 2023 dan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021, 
dan 2020:

dalam Rupiah

KETERANGAN 31 Juli 31 Desember
2023 2022* 2022 2021 2020

Arus Kas Dari Aktivitas 
Operasi

Penerimaan kas dari 
pelanggan 97.172.821.075 93.263.573.513 151.088.948.211 128.708.537.112 98.773.487.554

Pembayaran kepada 
pemasok (70.711.915.598) (70.285.753.442) (111.972.605.225) (101.516.477.995) (76.300.184.924)

Pembayaran kas kepada 
karyawan (10.137.057.809) (8.633.988.593) (15.401.333.543) (14.727.520.356) (13.083.032.346)

Pembayaran kas beban 
operasi (8.446.426.717) (9.196.496.380) (13.239.711.843) (11.102.220.877) (10.660.819.682)

Pembayaran kas untuk 
operasi lainnya (1.536.054.773) (24.629.861) (43.555.714) (23.519.045) (8.299.550)

Penerimaan keuangan 590.848 419.917 840.010 4.145.150 13.323.000
Pembayaran pajak 

penghasilan (4.511.746.224) (160.664.277) (540.152.010) (335.078.617) (359.545.623)
Kas bersih diperoleh dari 

(digunakan untuk)  
aktivitas operasi 1.830.210.802 4.962.460.877 9.892.429.886 1.007.865.372 (1.625.071.571)

Arus Kas Dari Aktivitas 
Investasi

Perolehan aset tetap (1.622.564.588) (4.514.797.406) (24.096.971.235) (523.521.849) (2.026.330.203)
Perolehan aset 

takberwujud (919.000.000) - - - -
Pembayaran uang muka 

pembelian
-

- (1.800.000.000) - -
Perolehan aset hak-guna (157.500.001) - (170.909.089) (324.000.000) (956.000.000)
Kas bersih digunakan 

untuk aktivitas 
investasi (2.699.064.589) (4.514.797.406) (26.067.880.324) (847.521.849) (2.982.330.203)

Arus Kas Dari Aktivitas 
Pendanaan

Setoran modal pemegang 
saham - - 20.000.000.000 - -

Kas bersih diperoleh dari 
aktivitas investasi - - 20.000.000.000 - -

Kenaikan (Penurunan) 
Bersih Kas Dan 
Setara Kas (868.853.787) 447.663.471 3.824.549.562 160.343.523 (4.607.401.774)

Saldo Kas Dan Setara 
Kas Pada Awal Tahun 5.151.176.263 1.326.626.701 1.326.626.701 1.166.283.178 5.773.684.952

Saldo Kas Dan Setara 
Kas Pada Akhir Tahun 4.282.322.476 1.774.290.172 5.151.176.263 1.326.626.701 1.166.283.178

*Tidak Diaudit
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Arus Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode 7 (tujuh) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp1.830.210.802. 
Arus kas yang diterima dari aktivitas operasi berasal dari Penerimaan dari 
pelanggan sebesar Rp97.172.821.075 dan penerimaan keuangan sebesar 
Rp590.848. Arus kas yang digunakan untuk aktivitas operasi antara lain 
digunakan untuk pembayaran kas kepada pemasok sebesar Rp70.711.915.598, 
untuk pembayaran kepada karyawan sebesar Rp10.137.057.809, untuk 
pembayaran beban operasi sebesar Rp8.446.426.717, untuk pembayaran 
operasi lainnya sebesar Rp1.536.054.773 dan pembayaran pajak penghasilan 
sebesar Rp4.511.746.224.
Arus Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp9.892.429.886. Arus kas yang 
diterima dari aktivitas operasi berasal dari Penerimaan dari pelanggan sebesar 
Rp151.088.948.211 dan penerimaan keuangan sebesar Rp840.010. Arus kas 
yang digunakan untuk aktivitas operasi antara lain digunakan untuk pembayaran 
kas kepada pemasok sebesar Rp111.972.605.225, untuk pembayaran kepada 
karyawan sebesar Rp15.401.333.543, untuk pembayaran beban operasi sebesar 
Rp13.239.711.843, untuk pembayaran operasi lainnya sebesar Rp43.555.714 
dan pembayaran pajak penghasilan sebesar Rp540.152.010.
Arus Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp1.007.865.372. Arus kas yang 
diterima dari aktivitas operasi berasal dari Penerimaan dari pelanggan sebesar 
Rp128.708.537.112 dan penerimaan keuangan sebesar Rp4.145.150. Arus kas 
yang digunakan untuk aktivitas operasi antara lain digunakan untuk pembayaran 
kas kepada pemasok sebesar Rp101.516.477.995, untuk pembayaran kepada 
karyawan sebesar Rp14.727.520.356, untuk pembayaran beban operasi sebesar 
Rp11.102.220.877, untuk pembayaran operasi lainnya sebesar Rp23.519.045 
dan pembayaran pajak penghasilan sebesar Rp335.078.617.
Arus Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp1.625.071.571. Arus kas yang 
diterima dari aktivitas operasi berasal dari Penerimaan dari pelanggan sebesar 
Rp98.773.487.554 dan penerimaan keuangan sebesar Rp13.323.000. Arus kas 
yang digunakan untuk aktivitas operasi antara lain digunakan untuk pembayaran 
kas kepada pemasok sebesar Rp76.300.184.924, untuk pembayaran kepada 
karyawan sebesar Rp13.083.032.346, untuk pembayaran beban operasi sebesar 
Rp10.660.819.682, untuk pembayaran operasi lainnya sebesar Rp8.299.550 dan 
pembayaran pajak penghasilan sebesar Rp359.545.623.
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk periode 7 (tujuh) 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2023 adalah sebesar Rp2.699.064.589. 
Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi antara lain digunakan 
untuk pembelian aset tetap kepemilikan langsung sebesar Rp1.622.564.588, 
pembayaran aset takberwujud sebesar Rp919.000.000 dan untuk perolehan aset 
hak-guna sebesar Rp157.500.001. 
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp26.067.880.324. 
Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi antara lain digunakan 
untuk pembelian aset tetap kepemilikan langsung sebesar Rp24.096.971.235, 
pembayaran uang muka hak merek sebesar Rp1.800.000.000 dan untuk 
perolehan aset hak-guna sebesar Rp170.909.089.
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp847.521.849. 
Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi antara lain digunakan untuk 
pembelian aset tetap kepemilikan langsung sebesar Rp523.521.849 dan untuk 
perolehan aset hak-guna sebesar Rp324.000.000.
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp2.982.330.203. 
Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi digunakan untuk pembelian 
aset tetap kepemilikan langsung sebesar Rp2.026.330.203 dan untuk perolehan 
aset hak-guna sebesar Rp956.000.000.
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp20.000.000.000. Arus kas 
yang diperoleh dari aktivitas pendanaan bersumber dari peningkatan modal 
dasar melalui setoran modal pemegang saham sebesar Rp20.000.000.000.
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 adalah sebesar nihil.
3.4 Analisis Rasio Keuangan
Tabel raiso keuangan :

KETERANGAN 31 Juli 31 Desember
2023 2022 2021 2020

Solvabilitas aset (x) 0,19 0,23 0,36 0,37
Solvabilitas ekuitas (x) 0,24 0,29 0,55 0,58
Laba (Rugi) tahun berjalan / Total aset (%) 11,46 21,32 29,72 29,54
Laba (Rugi) tahun berjalan / Total ekuitas (%) 14,19 27,59 46,16 46,78
Laba (Rugi) tahun berjalan / Total penjualan (%) 9,20 9,78 6,64 4,68

Solvabilitas
Solvabilitas adalah kemampuan untuk memenuhi seluruh liabilitas dengan 
menggunakan seluruh aset atau ekuitas. Rasio solvabilitas dapat dihitung 
dengan dua pendekatan sebagai berikut:
1. Total Liabilitas dibagi Total Aset (Solvabilitas Aset), Rasio Solvabilitas 

Aset Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir 31 Juli 2023, 
31 Desember 2022, 31 Desember 2021, dan 31 Desember 2020 masing-
masing adalah 0,19x, 0,23x, 0,36x, dan 0,37x.

2. Total Liabilitas dibagi Total Ekuitas (Solvabilitas Ekuitas), Rasio Solvabilitas 
Ekuitas Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir 31 Juli 2023, 
31 Desember 2022, 31 Desember 2021, dan 31 Desember 2020 masing-
masing adalah 0,24, 0,29x, 0,55x, dan 0,58x.

Margin). Imbal Hasil Aset (Return on Assets) dan Imbal Hasil Ekuitas (Return 
on Equity). Rasio ini menggambarkan kemampuan Perseroan dan Entitas Anak 
untuk mendapatkan keuntungan pada suatu masa tertentu.
1. Tingkat imbal hasil aset menunjukkan kemampuan Perseroan dan Entitas 

Anak dalam menghasilkan laba tahun berjalan dari aset yang ditanamkan, 
yang diukur dari perbandingan antara laba tahun berjalan dengan jumlah 
aset. Tingkat imbal hasil aset Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun 
yang berakhir 31 Juli 2023, 31 Desember 2022,  31 Desember 2021, dan 
31 Desember 2020 masing- masing adalah 11,46%, 21,32%, 29,72%, dan 
29,54%. 

2. Tingkat imbal hasil atas ekuitas menunjukkan kemampuan Perseroan dan 
Entitas Anak dalam menghasilkan laba tahun berjalan dari ekuitas yang 
dimiliki Perseroan dan Entitas Anak, yang diukur dari perbandingan antara 
laba tahun berjalan dengan jumlah ekuitas yang dimiliki Perseroan dan 
Entitas Anak. Tingkat imbal hasil atas ekuitas untuk tahun yang berakhir  
31 Juli 2023, 31 Desember 2022, 31 Desember 2021, dan 31 Desember 
2020 masing-masing adalah 14,19%, 27,59%, 46,16%, dan 46,78%. 

3. 
penjualan Perseroan dan Entitas Anak. Marjin Laba Bersih Perseroan dan 
Entitas Anak untuk tahun yang berakhir 31 Juli 2023, 31 Desember 2022, 
31 Desember 2021, dan 31 Desember 2020 masing-masing adalah 9,20%, 
9,78%, 6,64%, dan 4,68%.

FAKTOR RISIKO
Sebagaimana halnya dengan bidang-bidang usaha lainnya, dalam menjalankan 
usahanya Perseroan dan Entitas Anak menghadapi risiko yang dapat 
mempengaruhi kegiatan usaha Perseroan dan Entitas Anak. Adapun beberapa 
risiko usaha yang penting dihadapi Perseroan dan Entitas Anak yang perlu 
dipertimbangkan oleh para calon investor sebelum mengambil keputusan untuk 
melakukan investasi pada Perseroan dan Entitas Anak dalam rangka Penawaran 
Umum ini adalah sebagai berikut:
a. 

Kelangsungan Usaha Perseroan
 Risiko Terkait Daya Beli Masyarakat
b. Risiko Usaha Yang Bersifat Material Baik Secara Langsung Maupun 

Tidak Langsung Yang Dapat Mempengaruhi Hasil Usaha dan Kondisi 
Keuangan Perseroan
1. Risiko Persaingan Usaha
2. Risiko Terhadap Kualitas Produk Dan Pelayanan
3. Risiko Terkait Distribusi Dan Logistik
4. Risiko Pandemi dan Wabah Penyakit Menular Lain yang Berpotensi 

Membahayakan Jiwa atau Berdampak Negatif terhadap Operasi 
Perseroan

5. Risiko Perubahan Teknologi
6. Risiko Investasi Atau Aksi Korporasi
7. Risiko Kegagalan Perseroan Untuk Memenuhi Peraturan Perundang-

undangan Yang Berlaku Dalam Bidang Usaha
8. Risiko Kelangkaan Sumber Daya
9. Risiko Kelangkaan Bahan Baku
10. Risiko Tidak Diperpanjangnya Masa Sewa Outlet

c. Risiko Umum
1. Risiko Bencana Alam dan Kejaduan di Luar Kendali Perseroan
2. Risiko Kondisi Perekonomian Secara Makro Atau Global
3. Risiko Terkait Suku Bunga Pinjaman
4. Risiko Terkait Tuntutan Atau Gugatan Hukum
5. Risiko Kebijakan Pemerintah

d. Risiko Bagi Investor
1. Risiko Terkait Fluktuasi Harga Saham Perseroan
2. Risiko Terkait Likuiditas Saham Perseroan
3. Kemampuan Perseroan Untuk Membayar Dividen Di Kemudian Hari
4. Risiko Terkait Kepemilikan Saham Minoritas

Keterangan lebih lanjut mengenai faktor risiko dapat dilihat pada Bab VI 
Prospektus Awal.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL 
LAPORAN AKUNTAN PUBLIK

Sampai dengan efektifnya Pernyataan Pendaftaran, tidak terdapat kejadian 
penting dan relevan terhadap posisi dan kinerja keuangan Perseroan dan 
Entitas Anak yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen tertanggal  
17 Januari 2024 atas laporan keuangan pada tanggal 31 Juli 2023 yang telah 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Irfan Zulmendra yang telah ditandatangani 
oleh Dedy Syukri, SE., Ak., M.Ak., CA., CPA (Registrasi Akuntan Publik  
No. 1596), berdasarkan standar audit yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Publik 

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN 
USAHA, SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK 

USAHA
1. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN
 Riwayat Singkat Perseroan

Perseroan pertama kali melakukan kegiatan operasional sejak tahun 2015, 
dan pada tahun 2018 berbentuk badan hukum dengan nama PT Bersama 
Mencapai Puncak, berkedudukan di Malang, berdasarkan Akta Pendirian 
No. 8 tanggal 7 Februari 2018 yang dibuat dihadapan Robertus Radio 
Poetra, S.H., M.Kn, Notaris di Malang, yang telah memperoleh pengesahan 
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan 
Surat Keputusan No. AHU-0010171.AH.01.01.TAHUN 2018 tanggal  
26 Februari 2018 serta telah terdaftar berdasarkan Daftar Perseroan sesuai 
ketentuan Pasal 29 Undang-undang Perseroan Terbatas (“UUPT”) dengan 
No. AHU-0027085.AH.01.11.TAHUN 2018 tanggal 26 Februari 2018, serta 
telah diumumkan dalam Berita Negara No. 10 tanggal 3 Februari 2023, dan 
Tambahan Berita Negara No. 3739/2023.
Sesuai Akta Pendirian Perseroan No.8 tanggal 7 Februari 2018, Struktur 
Permodalan dan Susunan Pemegang Saham Perseroan terdiri dari:

Keterangan
Nilai Nominal Rp 1.000.000,- setiap Saham
Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) %

Modal Dasar 1.000 1.000.000.000
Pemegang Saham:
Nanang Suherman 175 175.000.000 70,00
Ridi Tri Prasetyo 75 75.000.000 30,00
Modal Ditempatkan dan Disetor 250 250.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 750 750.000.000

Kegiatan Usaha
Kegiatan Usaha Utama:
- Rumah/Warung Makan (56102);
- Perdagangan Besar Atas Dasar Balas Jasa (Fee) atau Kontrak (46100)
- Sewa guna usaha tanpa hak opsi intelektual properti, bukan karya hak 

cipta (77400)
Kegiatan Usaha Penunjang:
- Restoran dan Penyediaan Makanan Keliling Lainnya (56109)
- Kedai Makanan (56103)
- Penyediaan Makanan Keliling/Tempat Tidak Tetap (56104)
- Perdagangan Besar Daging dan Daging Olahan Lainnya (46323)
- Perdagangan Besar Hasil Olahan Perikanan (46324)
Prospek Usaha
Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan pertumbuhan ekonomi 
Indonesia Triwulan II 2023 tercatat sebesar 5,17% (yoy), meningkat dari 
pertumbuhan pada triwulan sebelumnya sebesar 5,04% (yoy). Ke depan, 

dengan stimulus makroprudensial Bank Indonesia untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi, khususnya dari sisi permintaan. Bank Indonesia 
memperkirakan pertumbuhan ekonomi 2023 mencapai kisaran 4,5-5,3%. 
Pada tahun 2022, ekonomi Indonesia tumbuh sebesar 5,31% (yoy) dan 
pertumbuhan ini telah melampaui periode yang sama pada 2019. Menurut 
Badan Pusat Statistik (BPS), Indonesia memiliki Produk Domestik Bruto Atas 
Dasar Harga Berlaku (ADHB) senilai Rp 19.588,4 triliun pada 2022. Dari nilai 
tersebut, industri makanan dan minuman menyumbang 1,2 kuadriliun atau 
sekitar 6,32% dari total perekonomian nasional. 
Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, produk domestik bruto (PDB) atas 
dasar harga konstan (ADHK) dari industri makanan dan minuman (mamin) 
sebesar Rp209,51 triliun pada kuartal II/2023. Nilai tersebut naik 4,62% 
dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya (yoy) 
sebesar Rp200,30 triliun.
Pertumbuhan kinerja industri makanan minuman konsisten tumbuh sejak 
satu dekade terakhir. Selama periode tersebut, pertumbuhan tertinggi terjadi 
pada 2012 yang mencapai 10,33%. Adapun, pertumbuhan industri makanan 
minuman paling lambat terjadi pada 2020, yakni 1,58%. Hal itu seiring 
terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia.
Melihat pertumbuhan dan prospek pada usaha makanan dan minuman 
yang bagus, juga didasari oleh keuntungan populasi Indonesia yang telah 
mencapai 275 juta jiwa, Indonesia menduduki peringkat ke 4 di dunia dalam 
kategori populasi dunia terbanyak. Perseroan melihat peluang pada industri 
makanan dan minuman dan ingin ikut berkontribusi dalam pengembangan 
UMKM di Indonesia. 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah atau biasa disebut UMKM merupakan 
tumpuan atau andalan pada pertumbuhan ekonomi nasional. Pemerintah RI 
telah memberikan arahan untuk melakukan pengembangan UMKM karena 
UMKM memiliki kontribusi terhadap PDB mencapai 60,5% dan penyerapan 
tenaga kerja sebesar 96,9% dari total penyerapan tenaga kerja nasional.

2. KETERANGAN TENTANG PENGENDALI PERSEROAN
No Nama Perseroan BMC ABS
1. Yeni Isnawati Komisaris Utama Direktur Direktur
2. Wijanarko, SE. AK Komisaris Independen - -
3. Nanang Suherman Direktur Utama Komisaris Komisaris
4. Afanin Nur Raudhah Direktur - -
5. Ubaidillah Direktur - -

3. PENGURUS DAN PENGAWAS PERSEROAN
Berdasarkan Akta 122/2023, susunan Dewan Komisaris dan Direksi telah 
mengacu dan sesuai dengan POJK No. 33/POJK.04/2014 tahun 2014 
tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik, 
susunan anggota Direksi dan Komisaris Perseroan adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama   :  Yeni Isnawati 
Komisaris Independen :  Wijanarko SE.AK
Direksi
Direktur Utama   :  Nanang Suherman 
Direktur     :  Afanin Nur Raudhah
Direktur     :  Ubaidillah
Masa jabatan Dewan Komisaris dan Direksi yaitu 5 (lima) tahun terhitung 
sejak diangkat berdasarkan Akta 122/2023 kecuali terdapat perubahan 
pengurusan dan pengawasan yang diputuskan pada Rapat Umum 
Pemegang Saham di masa akan datang.
Hubungan Kekeluargaan Anggota Direksi, Anggota Dewan Komisaris 
dan Pemegang Saham Perseroan
Terdapat hubungan kekeluargaan antara direktur utama dan komisaris 
utama, dimana Yeni Isnawati merupakan istri dari Nanang Suherman.

4. KEGIATAN USAHA SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA 
PERSEROAN

1. SEJARAH SINGKAT PERSEROAN
Kegiatan usaha yang benar-benar dijalankan saat ini adalah mengelola 
rumah makan secara langsung dan melalui entitas anak, kemitraan rumah 
makan serta perdagangan bahan baku (makanan beku & sembako).
Perseroan dan Entitas Anak telah memiliki cabang dan kemitraan 64 outlet 
yang tersebar di seluruh Indonesia. Bermula di kota Malang, Jawa Timur, kini 
Perseroan memiliki mitra di Jabodebek, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa 
Timur. Perseroan juga mengembangkan bisnis food supply yang membantu 
masyarakat untuk mulai berbisnis dengan kemitraan, jual beli bahan baku 
segar berupa sembako, cabai sampai dengan ayam.
Berikut ini perkembangan cabang dan kemitraaan 3 (tahun) terakhir:

31 Juli 2023 2022 2021 2020
Perseroan
Cabang 19 19 20 21
Kemitraan 35 35 34 27
Jumlah Cabang dan Kemitraan 54 54 54 48
Entitas Anak
Cabang 10 10 11 12
Kemitraan - - - -
Jumlah Cabang dan Kemitraan 10 10 11 12

Dari seluruh outlet yang beroperasi, jumlah outlet yang dikelola oleh 
Perseroan adalah sebanyak 19 outlet (dengan 1 outlet yang bangunannya 
dimiliki oleh Perseroan dan 18 outlet bangunannya disewa dari pihak ketiga) 
dan 10 outlet dimiliki Entitas Anak. Sedangkan jumlah outlet yang dimiliki 
kemitraan adalah 35 outlet.
Setiap tahunnya, baik Perseroan maupun Entitas Anak, mendapatkan 
penghargaan. Terbaru, pada tahun 2021, perseroan mendapatkan 
penghargaan sebagai Top Main Dish ShopeeFood Merchant oleh 
Shopeefood.
Berikut ini merupakan peta penyebatan outlet dan alur kemitraan Perseroan 
dan Entitas Anak:

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan senantiasa berpedoman 
pada visi dan misi yang telah ditetapkan, yang juga merupakan wujud dari 
aspirasi pendiri Perseroan. Visi dan misi Perseroan adalah sebagai berikut:
Visi
Menjadipemimpin perusahaan F&B nomor satu di Indonesia dengan 
jaringan rumah makan yang tersebar luas di seluruh wilayah Indonesia 
dan menjadi jaringan ritel yang luas dan dapat memenuhi kebutuhan dan 
harapan pengusaha kecil atau UKM dalam suplai bahan baku serta mampu 
bersaing secara global.
Misi
1.  Memberi kepuasan kepada seluruh pelanggan dengan berfokus pada 

penyediaan kualitas produk dan layanan;
2.  Membangun organisasi yang terpercaya, sehat dan terus bertumbuh 

dan mempunyai manfaat untuk karyawan, vendor, supplier dan 
masyarakat luas;

3.  Selalu menyediakan produk yang terbaik dengan harga yang kompetitif 
sesuai kebutuhan customer;

4.  Kreatif dalam mengembangkan produk baru yang dibutuhkan pasar;
5.  Memperluas jaringan outlet dan jaringan distribusi agar mudah 

dijangkau oleh pasar.
2. KEGIATAN USAHA PERSEROAN 

Sejak beroperasinya tahun 2013, Perseroan dan Entitas Anak telah memiliki 
beberapa kegiatan usaha, yaitu makananan dan minuman, serta Food 
supply bahan baku, barang pecah belah, frozen food, sayur dan sembako.



1.1 Makanan & Minuman
Sejak berdiri hingga sekarang, Perseroan dan Entitas Anak telah memiliki 
2 merek usaha makanan dan minuman. Salah satu merek yang paling 
terkenal milik Perseroan adalah Ayam Goreng Nelongso dan merek milik 
Entitas Anak adalah Geprek Kak Rose. Merek Ayam Goreng Nelongso ini 
telah beroperasi sejak tahun 2013, dengan berbagai menu varian makanan, 
hingga saat ini sudah memiliki 54 outlet atau kemitraan. Sementara itu, 
Geprek Kak Rose telah beroperasi sejak tahun 2017, hanya fokus pada 
penjualan ayam dan bebek, saat ini sudah memiliki 10 outlet atau kemitraan. 
Kedua merek tersebut membidik pangsa pasar mahasiswa dan umum.
Dibawah ini merupakan informasi mengenai merek waralaba yang dimiliki 
oleh Perseroan:

Merek Tahun 
Beroperasi Tipe Menu

Tipe 
Outlet/ 
Resto

Tipe 
pelanggan

Jumlah Outlet/ 
Kemitraan

Ayam Goreng 
Nelongso

2013 Produk olahan 
Ayam dan Bebek 
dengan sambal

Rumah 
Makan

Mahasiswa 
dan Umum

54

Geprek Kak Rose 2017 Produk olahan 
Ayam di geprek

Rumah 
Makan

Mahasiswa 
dan Umum

10

Ayam Goreng Nelongso
Adapun jenis-jenis menu yang ditawarkan hingga saat ini diantaranya 
sebagai berikut:

No
Jenis Menu 
Makanan & 
Minuman

Foto Produk Keterangan

1. Ayam Kepruk Ayam Potong Goreng + Nasi + 
Tahu + Timun + Sambel Korek 
Pedas + Kremesan

2. Ayam Bakar Ayam Potong Bakar Bumbu 
Rica-rica + Tahu + Timun 
+ Sambel Korek Pedas + 
Kremesan

3. Ayam Goang Ayam Potong Goreng + Nasi 
+ Tahu + Timun + Kacang 
Panjang + Sambel Bawang + 
Kremesan

4. Ayam Krispi Ayam Crispy + Nasi + Tahu + 
Timun + Sambel Korek Pedas 
+ Kremesan

5. Ayam Pok-pok Ayam Crispy + Nasi + Saos 
Pedas Manis

6. Bekbi Goreng/Bakar Bebek Baba Goreng/Bakar + 
Nasi + Tahu + Timun + Sambel 
Korek

7. Bekjum Goreng/Bakar Bebek Goreng/Bakar Jumbo + 
Nasi + Tahu + Timun + Sambel 
Korek 

8. Dimsum Aneka Dimsum diantaranya 
Dimsum Dumpling, Dimsum 
Keju, Dimsum Original

9. Mie Bucin Mie + Abon Ayam + Pangsit 
Goreng + Pangsit Kuah + 
Bawang Goreng + Daun 
Bawang + Sambel level 1, 2, 
3, 4, 5

10. PK Grepek Kribo Ayam Geprek Crispy + Nasi 
+ Tahu + Timun + Sambel 
Bawang + Kol Goreng + 
Kremesan + Telor Ceplok

11. PK Geprek Sambel 
Bawang

Ayam Goreng Geprek + Nasi 
+ Tahu + Timun + Sambel 
Bawang + Kol Goreng + 
Kremesan + Telor Ceplok

12. PS Double Wings Paket Super Double Wings + 
Tahu + Sambel Bawang

13. Ayam Makmur Ayam Filet Krispi + Nasi + 
Sambal Goang

14. Minuman Es Teh Manis, Es Jeruk, Es Milo

Geprek Kak Rose
Adapun jenis-jenis menu yang disajikan diantaranya adalah sebagai berikut:

No
Jenis Menu 
Makanan & 
Minuman

Foto Produk Keterangan

1. Ayam 
Goreng 
Geprek

Ayam Goreng Geprek + 
Tahu Goreng + Nasi + 
Sambel Korek + Bumbu 
Gule + Bumbu Laos

2. Ayam Crispy 
Geprek

Ayam Crispy Geprek + 
Tahu Goreng + Nasi + 
Sambel Bawang + Bumbu 
Gule + Bumbu Laos

3. Geprek 
Ayam 
Kampung

Ayam Kampung Gorek 
Geprek + Tahu Goreng 
+ Nasi + Sambel Korek 
Pedas + Bumbu Gule + 
Bumbu Laos

4. Geprek 
Bebek 
Sambel 
Bawang

Bebek Goreng Geprek 
+ Tahu Goreng + Nasi + 
Sambel Pedas + Bumbu 
Gule + Bumbu Laos

No
Jenis Menu 
Makanan & 
Minuman

Foto Produk Keterangan

5. Korean Spicy 
Chicken

Ayam Crispy + Saos Pedas 
Manis + Nasi

6. Jamur Crispy 
Sambal

Jamur Crispy + Sambel 
Bawang

7. Aneka 
Minuman

Es Teh Manis, Es Teh Milo, 
Es Jeruk

1.2 Food Supply Bahan Baku, Barang Pecah Belah, Frozen Food, 
Sayur dan Sembako

Perseroan telah menjalankan kegiatan usaha untuk mendistribusikan bahan 
baku dan produk berupa produk daging segar (non olahan), produk frozen, 
produk aneka sembako, sayur, produk pecah belah dan produk minuman. 
Produk-produk tersebut ditawarkan kepada outlet-outlet yang menjadi mitra 
Perseroan dan konsumen lainnya diluar Group Perseroan. Perseroan dapat 
mengembangkan pangsa pasar yang sangat luas dan dapat memenangkan 
persaingan market dengan penawaran harga yang sangat kompetitif, produk 
yang berkualitas, ketersediaan bahan baku yang cukup, dan sistem rantai 
dingin distribusi yang baik. Adapun produk supply chain berupa :

Bahan Segar Non 
Olahan

Frozen Bahan Pecah 
Belah

Aneka Sembako

Daging Sapi Aneka Dimsum Tempat Minum Beras

Daging Bebek Aneka Dimsum Cangkir Tepung Terigu

Daging Ayam Potong Ayam Goreng Piring Gas Elpiji (12 Kg)

Ayam Kampung Bebek Goreng Mangkok Sabun Cuci Piring
a. Persaingan Usaha

Perseroan menyadari bahwa persaingan merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari kegiatan usaha dan memahami bahwa bisnis 
pada industri makanan dan minuman memiliki persaingan yang 
cukup kompetitif baik. Untuk menghadapi persaingan usaha 
tersebut, Perseroan berupaya untuk mengembangkan kegiatan 
usaha yang terintegrasi, meningkatan kualitas produk, memperluas 
jaringan distribusi dan menetapkan harga jual yang kompetitif untuk 
mempertahankan pelanggan Perseroan.
Didalam persaingan industri perdagangan makanan dan minuman, 
Perseroan berkompetisi dengan kompetitor lainnya dalam pengolahan 
produk makanan yang ditawarkan. Persaingan usaha antara Perseroan 
dengan kompetitor lain, menyebabkan munculnya banyak variasi-
variasi makanan yang dikeluarkan namun tetap memiliki konsep 
yang sama. Dalam hal ini, Perseroan memiliki beberapa kompetitor, 
diantaranya adalah sebagai berikut:

  a. Geprek Bensu
PT Onsu Pangan Perkasa melalui merek dagang Geprek Bensu 
mengawali penjualan pada tahun 2017 dengan menawarkan paket 
nasi ayam geprek yang dilengkapi sambal. Namun, saat ini Geprek 
Bensu telah menambah pilihan menu seperti paket mie geprek, 
jamur, tofu, tempe dan berbagai pilihan sambal. Saat ini, Geprek 
Bensu telah memiliki lebih dari 100 cabang yang tersebar di Pulau 
Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Bali.

  b. Geprek Pangeran
CV Satria Jaya Food adalah grup perusahaan Kuliner yang telah 
berdiri sejak tahun 2012 di Bandung, dengan Brand pertama 
adalah Gerobak Ramen mengusung konsep mini cafe, lalu seiring 
berjalannya waktu dan perkembangan perusahaan, muncullah 
Brand baru bernama Yagami Ramen House, konsep casual resto 
yang tetap mengandalkan Ramen sebagai sajian utama, telah 
memiliki berbagai cabang di seluruh Indonesia. Lalu di akhir tahun 
2017, mengikuti trend yang sedang berkembang di masyarakat, 
mengembangkan usahanya lebih jauh, tanpa mengurangi kualitas 
dari cita rasa yang sudah teruji konsisten dan digemari masyarakat, 
brand baru bernama Ayam Geprek Pangeran muncul. Ayam Geprek 
Pangeran menyajikan pilihan sambal dengan tingkat kepedasan 
level 1 hingga level 10. Selain menyajikan pilihan paket ayam 
geprek, Ayam Geprek Pangeran juga menyajikan pilihan menu lain 
seperti paket bebek geprek dengan berbagai pilihan sambal.

  c. Wong Solo
Restoran Ayam Bakar Wong Solo didirikan pada tahun 1991. Ayam 
Bakar Wong Solo tidak hanya menyajikan pilihan menu ayam 
bakar, tapi juga menyajikan pilihan ayam goreng, cumi, bebek, 
sate, iga, ikan dan berbagai pilihan pilihan menu sayuran. Ayam 
Bakar Wong Solo yang telah berdiri lebih dari 20 tahun ini telah 
meraih berbagai penghargaan dibidang kuliner dan saat ini telah 
memiliki cabang diberbagai kota besar di Pulau Sumatera, Jawa, 
Kalimantan, Sulawesi, NTT hingga Papua.
Berdasarkan pengumuman dari Grab, pada tahun 2023 Perseroan 

Top 10 Brand Competition in East Java Region, Inc on 2023 untuk 
Ayam Goreng Nelongso.

b. Keunggulan Kompetitif 
1. Merek dagang yang telah dikenal masyarakat terutama Jawa Timur
2. Tim manajemen yang berpengalamana
3. Menu yang bervariasi dan selalu berkembang
4. Harga yang kompetitif
5. Kegiatan operasional yang efesien dan efektif
6. Jaringan distribusi yang terintegrasi dan sederhana

c. Strategi Usaha
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan menerapkan 
beberapa strategi bisnis yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Memperluas wilayah/ ekspansi area target outlet baru

Perseroan dan Entitas Anak terus berusaha untuk memperluas 
jaringan outlet yang dikembangkan sendiri ataupun melalui 
kemitraan di daerah-daerah luar pulau Jawa, seperti Sumatera, 
Sulawesi, Kalimantan, hingga Papua. Perseroan memiliki terget 
untuk memiliki kemitraan di setiap kabupaten/ kota besar di seluruh 
Indonesia.

b. Mengoptimalkan pendanaan
Sejalan dengan strategi pertumbuhan Perseroan dan Entitas Anak 
melalui pembukaan outlet baru tentunya membutuhkan dukungan 
pendanaan yang kuat baik melalui modal maupun kerjasama 
dengan kemitraan. Manajemen Perseroan dan Entitas Anak selalu 

operasional untuk kepentingan outlet-outlet yang telah ada maupun 
outlet-outlet yang akan dikembangkan dikemudian hari.

c. Menambah varian menu produk di setiap oulet dan ikut serta 
dalam promo yang disediakan oleh Marketplace
Perseroan dan Entitas Anak selalu berinovasi untuk mengikuti 
trend makanan di masyarakat. Beberapa inovasi makanan yang 
telah dilakukan Perseroan adalah dengan menciptakan varian 
menu makanan utama, makanan ringan, sambal dan minuman. Hal 
tersebut dilakukan oleh Perseroan dan Entitas Anak sebagai salah 
satu bentuk adaptasi dari rasa bosan para konsumen. 
Adapun salah satu bentuk strategi Perseroan untuk bisa 
meningkatkan penjualan produk adalah dengan ikut berpartisipasi 
secara aktif dengan kegiatan promo yang dilakukan oleh 
marketplace seperti Gofood, Grabfood dan Shopeefood.

d. Menjaga hubungan baik dengan mitra bisnis
Perseroan dan Entitas Anak berkomitmen melakukan pengawasan 
diseluruh outlet termasuk outlet oleh kemitraan. Pengawasan tersebut 
mencakup penjualan, kualitas bahan baku, operasional hingga 
pemasaran produk diseluruh outlet. Dengan pengawasan yang 
dilakukan secara berkala tersebut Perseroan dan Entitas Anak selalu 
berkomunikasi dengan kemitraan secara langsung baik atas kendala 
yang terjadi dilapangan hingga strategi pemasaran yang akan dilakukan. 
Sehingga diharapkan seluruh mitra merasa bagian dari Perseroan dan 
Entitas Anak dan terus menjalanin hubungan bisnis yang berkelanjutan.

KEBIJAKAN DIVIDEN
Setelah dilaksanakannya Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan 
merencanakan untuk membagikan dividen sebanyak-banyaknya 20% (dua 
puluh persen) dari laba bersih tahun berjalan Perseroan setelah pajak yang 
berakhir pada 31 Desember 2024 dan dimasa yang akan datang atau sesuai 
dengan kemampuan kas Perseroan. Kebijakan Perseroan dalam pembagian 
dividen tersebut akan diputuskan oleh Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan (“RUPST”) yang diadakan setiap tahun atau jumlah lain yang 
diusulkan oleh pemegang saham Perseroan dan disetujui dalam RUPST, 
dengan tetap memperhatikan kondisi keuangan dan keberlangsungan usaha 
Perseroan. Perseroan dapat membagikan dividen pada tahun dimana Perseroan 
mencatatkan saldo laba positif dan setelah dikurangi cadangan berdasarkan 
UUPT
Keterangan lengkap mengenai kebijakan dividen dapat dilihat pada Bab X 
Prospektus Awal.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR 
MODAL

Akuntan Publik : KAP Irfan Zulmendra
Konsultan Hukum : Warens & Partners Law Firm
Notaris : Kantor Notaris & PPAT Sugih Haryati, SH, M.Kn.
Biro Administrasi Efek : PT Bima Registra
Keterangan lengkap mengenai lembaga dan profesi penunjang pasar modal 
dapat dilihat pada Bab XIII Prospektus Awal

TATA CARA PEMESANAN SAHAM
1. Penyampaian Minat dan Pesanan Saham

Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum menggunakan 
Sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana diatur dalam POJK 
No.41/2020. Pemodal dapat menyampaikan minat pada masa bookbuilding 
atau pesanan pada masa Penawaran Umum. 
Penyampaian minat dan/atau pesanan atas saham yang ditawarkan melalui 
Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada 

website www.e-ipo.co.id). Minat dan/atau pesanan pemodal tersebut 

sebagai nasabah. Lebih lanjut, minat dan/atau pesanan disampaikan 
dengan mengisi formulir elektronik yang tersedia pada Sistem 
Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana 
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya. Minat dan/atau 

dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem Penawaran Umum 
Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau pesanan disampaikan 
dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan 
Sistem. 

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem 
dimana pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya. Minat dan/

yang bukan merupakan Partisipan Sistem dan selanjutnya disampaikan 
kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran 
Umum Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan 
mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan 
Sistem.
Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau 
pesanan melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan 
Terpusat pada setiap Penawaran Umum Saham. 
Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pesanan 
untuk alokasi Penjatahan Pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/
atau pesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin 
Emisi Efek. 
Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang 
disampaikan melalui Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin 
Emisi Efek dan bukan anggota kliring harus dititipkan penyelesaian atas 
pesanannya kepada Partisipan Sistem yang merupakan anggota kliring 
untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik.

1.1 Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan 
Penyampaian minat atas saham yang akan ditawarkan melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik dilakukan pada Masa Penawaran Awal. 
Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan minat yang 
telah disampaikan selama Masa Penawaran Awal belum berakhir 
melalui Partisipan Sistem. Dalam hal pemodal mengubah dan/atau 
membatalkan minat yang telah disampaikannya tersebut, Partisipan 
Sistem harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan minat dalam 
Sistem Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan 

Penawaran Umum Elektronik. 
Dalam hal pada akhir Masa Penawaran Awal harga saham yang 
disampaikan pada saat penyampaian minat oleh pemodal sama 
dengan atau lebih tinggi dari harga penawaran saham yang ditetapkan, 
minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut akan diteruskan 
menjadi pesanan atas saham dengan harga sesuai harga penawaran 

Penawaran Umum. 

telah menerima atau memperoleh kesempatan untuk membaca 
Prospektus berkenaan dengan saham yang ditawarkan sebelum atau 
pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal menyampaikan 
minat atas saham yang akan ditawarkan secara langsung melalui 

langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, 
sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat atas saham yang 
akan ditawarkan melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek 

oleh Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal pada Sistem 
Penawaran Umum Elektronik. 
Sebelum Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal pada Sistem 

disebut di atas, Partisipan Sistem wajib terlebih dahulu melakukan 

Penawaran Umum Elektronik.
1.2 Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan 

Pesanan pemodal atas saham yang ditawarkan disampaikan melalui 
Sistem Penawaran Umum Elektronik pada Masa Penawaran Umum. 
Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama 
Masa Penawaran Umum belum berakhir melalui Partisipan Sistem. 
Dalam hal pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, 
Partisipan Sistem harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan 
pesanan dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/

dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.
2. Pemodal Yang Berhak

Pemodal yang berhak sesuai dengan POJK No.41/2020 harus memiliki:
a.
b. Subrekening Saham Jaminan; dan
c. Rekening Dana Nasabah (RDN). 
Kewajiban memiliki Subrekening Saham Jaminan dan Rekening Dana 
Nasabah tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan yang merupakan 
nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti. 
Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat melalui setiap 
Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada Penawaran 
Umum.

3. Jumlah Pesanan
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-
kurangnya satu satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan 
selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.

4. Harga Penawaran dan Jumlah Saham
Sebanyak-banyaknya 225.000.000 (dua ratus dua puluh lima juta) Saham 
Biasa Atas Nama yang seluruhnya adalah saham baru dan dikeluarkan dari 
portepel, dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham, 
yang mewakili sebanyak-banyaknya 20,00% (dua puluh persen) dari modal 
ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham (“Saham Yang Ditawarkan”), dan ditawarkan kepada Masyarakat 
dengan Harga Penawaran Rp268,- (dua ratus enam puluh delapan Rupiah) 
sampai dengan Rp278,- (dua ratus tujuh puluh delapan Rupiah) setiap 
saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah 
sebanyak-banyaknya Rp62.550.000.000,- (enam puluh milyar lima ratus 
lima puluh juta Rupiah).

5. Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif
Saham-saham yang ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan 
Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan 
Kolektif yang ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI. 
Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-saham 
yang ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:
a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum dalam 

bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan 
secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. 
Sahamsaham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam 
rekening saham atas nama pemegang rekening selambat-lambatnya 
pada tanggal distribusi saham.

b. Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening saham 
pemesan pada tanggal pendistribusian saham. Pemesan saham dapat 
melakukan pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening saham 
yang didaftarkan pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan 
Efek dan/atau Bank Kustodian dimana pemesan membuka sub rekening 

dalam rekening saham;
c. Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan 

antar Rekening saham di KSEI;
d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening saham berhak atas 

dividen, bonus, hak memesan efekter lebih dahulu, dan memberikan 
suara dalam RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada saham;

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan saham 
terlebih dahulu kepada pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan, 
atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening saham di 

owner) yang menjadi pemegang rekening saham di Perusahaan Efek 
atau Bank Kustodian;

f. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, 

penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham 
hasil Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Saham 
Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang telah ditunjuk;

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan 
penarikan saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank 
Kustodian yang mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir 
Penarikan Saham;

h. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan 
dalam bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) hari 
kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama 
pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang mengelola saham;

i.  Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa 
atas saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk 
mengadministrasikan Saham tersebut.

Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan 
diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk 
penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur 
penarikan saham dapat diperoleh dari BAE yang ditunjuk oleh Perseroan.

6. Masa Penawaran Umum
Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama 5 (lima) hari kerja, yaitu 
tanggal 2 – 12 Februari 2024. 

Tanggal Masa Penawaran Umum Waktu Masa Penawaran Umum
2 Februari 2024 Pukul 00.00 WIB – Pukul 23.59 WIB
5 Februari 2024 Pukul 00.00 WIB – Pukul 23.59 WIB
6 Februari 2024 Pukul 00.00 WIB – Pukul 23.59 WIB
7 Februari 2024 Pukul 00.00 WIB – Pukul 23.59 WIB

12 Februari 2024 Pukul 00.00 WIB – Pukul 12.00 WIB
7. Penyediaan Dana dan Pembayaran Pemesanan Saham

Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. 
Pemodal wajib menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah 
pesanan pada RDN pemesan selambat-lambatnya pukul 12.00 WIB pada 
hari terakhir Masa Penawaran Umum. Dalam hal dana yang tersedia tidak 
mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang 
tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan Bursa Efek. 
Partisipan Sistem berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham 
apabila pemesanan tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian 
saham. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan 
nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, 
dana pesanan harus tersedia pada Sub rekening Saham Jaminan atau 
Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan. 
Selambat-lambatnya pada pukul 16.00 WIB pada tanggal penutupan 
Masa Penawaran Umum, Penjamin Emisi Efek wajib memindahkan dana 
sesuai dengan jumlah bagian penjaminan dari Rekening Dana Nasabah 
yang melakukan pemesanan melalui Penjamin Emisi Efek tersebut ke 
dalam Subrekening Efek Jaminan sesuai dengan ketentuan dalam Sistem 
Penawaran Umum Elektronik.

8. Penjatahan Saham
PT MNC Sekuritas bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan 
Sistem yang pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis 
oleh Penyedia Sistem sesuai dengan POJK No.41/2020 dan SEOJK 
No.15/2020. Tanggal penjatahan akan dilakukan sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku secara otomatis melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik 
pada tanggal 12 Februari 2024
Adapun sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah sebagai 
berikut:

A. Penjatahan Terpusat
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat mengikuti tata cara yang tercantum 
dalam SEOJK No.15/2020 dimana Penawaran Umum digolongkan menjadi 
4 (empat) golongan berdasarkan nilai saham yang ditawarkan sebagaimana 
diungkapkan pada tabel berikut:

Golongan
Penawaran Umum

Batasan 
Minimal &

Alokasi Awal 
Saham*

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian 
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III

miliar)
Minimum (15% 

atau Rp 20 miliar) 17,5% 20% 25%

II (Rp250 miliar < Nilai Minimum (10% 
atau Rp 37,5 

miliar)
12,5% 15% 20%

III (Rp500miliar < Nilai Minimum (7,5% 
atau Rp 50 miliar) 10% 12,5% 17,5%

IV (Nilai Emisi > Rp1 
triliun)

Minimum (2,5% 
atau Rp 75 miliar) 5% 7,5% 12,5%

*mana yang lebih tinggi nilainya.
Penjatahan terpusat dalam Penawaran Umum Perseroan dengan dana 
yang dihimpun sebanyak-banyaknya Rp62.550.000.000,- (enam puluh dua 
miliar lima ratus lima puluh juta Rupiah) masuk dalam Penawaran Umum 
golongan I, dengan batasan minimum alokasi untuk penjatahan terpusat 
adalah paling sedikit sebesar 15% (lima belas persen) dari jumlah Saham 
Yang Ditawarkan atau paling sedikit sebesar Rp20.000.000.000,- (dua puluh 
miliar Rupiah), mana yang lebih tinggi nilainya akan ditentukan setelah 
berakhirnya masa penawaran awal.

yang akan ditentukan kemudian setelah selesainya masa penawaran awal. 
Berikut ini merupakan ketentuan terkait Penjatahan Terpusat: 

1. Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan 
Terpusat dari pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang 
berbeda, maka pesanan tersebut harus digabungkan menjadi 1 (satu) 
pesanan.

2. Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada:
a. Penjatahan Terpusat Ritel, sisa Saham yang tersedia dialokasikan 

untuk Penjatahan Terpusat selain ritel.
b. Penjatahan Terpusat Selain ritel, sisa Saham yang tersedia 

dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel.
3. Dalam hal terjadi:

a. kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa 
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan 
pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti, maka pesanan pada Penjatahan 
Terpusat dari pemodal tersebut tidak diperhitungkan;

b. kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa 
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan 
pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti, maka pesanan pada Penjatahan 
Terpusat dari pemodal tersebut mendapat alokasi secara 
proporsional.

4. Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) 
Partisipan Sistem, Saham yang diperoleh dialokasikan secara 
proporsional untuk pesanan pada masing-masing Partisipan Sistem. 

5. Dalam hal jumlah Saham  yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana 
dimaksud pada angka 3 huruf b dan angka 4 lebih sedikit daripada 
jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat sisa Saham hasil 
pembulatan, Saham tersebut dialokasikan berdasarkan urutan waktu 
penyampaian pesanan hingga Saham yang tersisa habis.

6. Dalam hal jumlah Saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi 
Penjatahan Terpusat melebihi jumlah Saham yang dialokasikan untuk 
Penjatahan Terpusat, penjatahan Saham dilakukan oleh Sistem 
Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut: 
a. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain 

ritel, untuk setiap pemodal dilakukan penjatahan Saham terlebih 
dahulu paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh) satuan 
perdagangan atau sesuai pesanannya untuk pemesanan yang 
kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

b. dalam hal jumlah Saham yang tersedia dalam satuan perdagangan 
lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak 
mencukupi untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a, Saham tersebut dialokasikan kepada pemodal yang 
melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan 
waktu pemesanan;

c. dalam hal masih terdapat Saham yang tersisa setelah penjatahan 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa Saham dialokasikan 
secara proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa 
jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional 
menghasilkan angka pecahan satuan perdagangan, dilakukan 
pembulatan ke bawah; dan

e. dalam hal terdapat sisa Saham hasil pembulatan penjatahan 
Saham secara proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d, 
sisa Saham dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya 
belum terpenuhi berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan 
masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan hingga Saham yang 
tersisa habis.

f. Apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat 
dibandingkan dengan batas minimal persentase alokasi Saham:
a) Mencapai 2,5 (dua koma lima) kali namun kurang dari 

10 (sepuluh) kali, alokasi Saham disesuaikan menjadi paling 
sedikit 17,5% (tujuh belas koma lima persen) dari jumlah 
Saham yang ditawarkan tidak termasuk Saham lain yang 
menyertainya;

b) Mencapai 10 (sepuluh) kali namun kurang dari 25 (dua puluh 
lima) kali, alokasi Saham disesuaikan menjadi paling sedikit 
sebesar 30,31% (tiga puluh koma tiga puluh satu persen) dari 
jumlah Saham yang tidak ditawarkan, tidak termasuk Saham 
lain yang menyertainya; atau

c) Mencapai 25 (dua puluh lima) kali atau lebih, alokasi Saham 
disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 25,00% (dua 
puluh lima persen) dari jumlah Saham yang ditawarkan, tidak 
termasuk Saham lain yang menyertainya.

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat 
dibandingkan batas alokasi saham, alokasi saham untuk Penjatahan 
Terpusat disesuaikan dengan ketentuan pada angka VI SEOJK 
No.15/2020. Untuk sumber saham menggunakan saham yang 
dialokasikan untuk porsi Penjatahan Pasti, pemenuhan pesanan 
pemodal pada Penjatahan Pasti dilakukan dengan membagikan porsi 
Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan penyesuaian alokasi 
Saham:
a. Secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah 

pesanan; atau
b. Berdasarkan keputusan penjamin pelaksana emisi efek dalam hal 

penjamin pelaksana emisi efek memberikan perlakuan khusus 
kepada pemodal tertentu dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Pemodal penjatahan pasti yang mendapatkan perlakuan 

khusus hanya akan dikenakan penyesuaian alokasi saham 
secara proporsional setelah pemodal penjatahan pasti yang 
tidak mendapat perlakuan khusus tidak mendapatkan alokasi 
saham karena penyesuaian;

2) Pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana 
dimaksud dalam angka 1) ditentukan dan diinput ke dalam 
sistem penawaran umum elektronik sebelum berakhirnya 
masa penawaran saham; dan

3) Penjamin pelaksana emisi efek harus memberitahukan kepada 
masing-masing pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi 
saham.

B. Penjatahan Pasti
Penjatahan Pasti hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-
persyaratan sebagai berikut:
1. Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum ini Adapun sistem porsi 

penjatahan yang akan dilakukan yaitu penjatahan pasti yang dibatasi 
sebesar maksimum 85% (delapan puluh lima persen)  dari jumlah 
Saham Yang Ditawarkan dan dapat berubah sesuai dengan perubahan 
dari ketentuan Penjatahan Terpusat di atas;

2. Penjatahan pasti akan dialokasikan namun tidak terbatas pada dana 
pensiun, asuransi, reksadana, korporasi, dan perorangan; 

3. Manajer Penjatahan yaitu PT MNC Sekuritas, dapat menentukan 
besarnya persentase dan pihak yang akan mendapatkan penjatahan 
pasti dalam Penawaran Umum. Pihak-pihak yang akan mendapatkan 
Penjatahan Pasti adalah pihak yang menurut pertimbangan Manajer 
Penjatahan merupakan investor dengan kredibilitas yang baik dan 
merupakan investor institusi seperti dana pensiun, reksadana, asuransi, 
dan korporasi lainnya serta investor individu dengan pertimbangan 
investasi jangka panjang;

4. Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana 
berikut:
a. Direktur, komisaris, pegawai, atau Pihak yang memiliki 20% (dua 

puluh per seratus) atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek 
yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan 
Saham sehubungan dengan Penawaran Umum;

b. Direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Emiten; atau

b), yang bukan merupakan Pihak yang melakukan pemesanan 
untuk kepentingan pihak ketiga.

9. PERUBAHAN JADWAL, PENUNDAAN MASA PENAWARAN UMUM 
PERDANA SAHAM ATAU PEMBATALAN PENAWARAN UMUM 
PERDANA SAHAM
Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi 
Efek dan Peraturan No. IX.A.2, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran 
Umum Perdana Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak 
Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan 
Penawaran Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:
a. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan 

yang meliputi:
1) Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun 

melebihi 10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut 
– turut;

2) Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, 

terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau 
3)

kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.
b. Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan 

Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pemesanan 
saham telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang 
pemesanan Saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja 
sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

c. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut: 
1) mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau 

pembatalan Penawaran Umum dalam paling kurang 1 (satu) surat 
kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran 
nasional paling lambat satu Hari Kerja setelah penundaan atau 
pembatalan tersebut. Disamping kewajiban mengumumkan dalam 
surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan informasi 
tersebut dalam media massa lainnya; 

2) menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau 
pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari 
yang sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam 
angka 1); dan

3) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam 
poin a) kepada OJK paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah 
pengumuman dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal 
terdapat kegagalan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana 
informasi dari penyedia sistem.

10. Pengembalian Uang Pemesanan
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, 
akan didebet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat 
penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan 
terjadi pengembalian uang pemesanan pada penawaran umum saham 
dengan menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik

11.
Hasil penjatahan atas pemesanan saham dapat diketahui pada saat 
berakhirnya Masa Penawaran Umum. Pemesan yang telah melakukan 
registrasi pada Sistem Penawaran Umum Elektronik dapat mengetahui hasil 
penjatahan yang diperoleh secara langsung melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik dan yang belum melakukan register pada Sistem 
Penawaran Umum Elektronik dan pemesanan dilakukan oleh Partisipan 
Sistem maka dapat menghubungi Partisipan Sistem untuk mengetahui hasil 
penjatahan. Bagi nasabah kelembagaan yang memiliki rekening Saham di 
bank kustodian dapat menghubungi Partisipan Admin untuk mengetahui 
hasil penjatahan yang diperolehnya.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS
Mengingat bahwa Penawaran Umum Perdana Saham yang dilaksanakan 
pada tanggal 2 - 12 Februari 2024 akan menggunakan Sistem Penawaran 
Umum Elektronik sebagaimana diatur dalam POJK No. 41/2020 dan SE OJK 
No.15/2020, maka Prospektus dapat diunduh secara langsung melalui website 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Perseroan dan Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perdana Saham 
Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang 
dapat diakses melalui website e-ipo.co.id.
Keterangan selanjutnya dapat diperoleh melalui Penjamin Pelaksana Emisi Efek, 
Penjamin Emisi Efek, dan Biro Administrasi Efek di bawah ini:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT MNC Sekuritas
MNC Bank Tower Lt. 16

Jl. Kebon Sirih No. 21 - 27
Jakarta Pusat 10340
Telp. 021 2980 3111
Fax. 021 39836899

www.mncsekuritas.id
Email: ib.mncs@mncgroup.com

PENJAMIN EMISI EFEK

(Akan ditentukan kemudian)

BIRO ADMINISTRASI EFEK

PT Bima Registra
Satrio Tower, Lantai 9 Unit A2

Jl. Professor Dr. Satrio Blok C-4 No. 5- Jakarta 12950
Telp : 62-21 25984818 I Fax  : 62-21 25984819

Email: info@bimaregistra.co.id
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